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BAB II

PEMBINAAN AKHLAK MULIA

A. Pembinaan Akhlak Mulia

1. Manajemen

a. Pengertian Manajemen

Manajemen dalam arti luas, menunjuk pada

rangkaian kegiatan, dari perencanaan yang akan

dilaksanakannya kegiatan sampai penilaiannya.

Manajemen dalam arti sempit, terbatas pada inti kegiatan

nyata, mengatur atau mengelola kelancaran kegiatannya,

mengatur kecekatan personil yang melaksanakan,

pengatur sarana pendukung, pengatur dana, dan lain-lain,

tetapi masih terkait dengan kegiatan nyata yang sedang

berlangsung.1

Atau dengan kata lain, manajemen merupakan

suatu kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha

kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam

organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan

efisien.2

1 Suharsimi Arikunto da Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan,

(Yogyakarta: FIP Universitas Negeri Yogyakarta, 2009), cet. V,
hlm. 2 2 Suharsimi Arikunto da Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan,
hlm.

3
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b. Ruang Lingkup Manajemen

Berikut adalah ruang lingkup dari manajemen:

1) Perencanaan

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan

atau sasaran yang hendak dicapai dan mendapatkan

jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai

tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin.3 Dalam

proses perencanaan terdapat tiga kegiatan yang tidak

dapat dilepaskan atau dipisahkan meskipun hal

tersebut dapat dibedakan.

Ketiga kegiatan itu adalah (a) perumusan

tujuan yang ingin dicapai; (b) pemilihan program

untuk mencapai tujuan itu; (c) identifikasi dan

pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas.4

Perencanaan berarti jembatan yang menjadi

penghubung yang menghubungkan keadaan masa kini

dengan keadaan masa datang yang diharapkan.

Artinya, gambaran tentang harapan yang ingin dicapai

di masa mendatang bergantung pada perencanaan

yang telah dibuat.

Dengan begitu perencanaan dikatakan baik

ketika memperhatikan kondisi yang akan datang,

dimana keputusan dan tindakan efektif untuk

3 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2009) , hlm. 49 4 Nanang Fattah, Landasan
Manajemen Pendidikan, hlm. 49
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dilaksanakan. Itulah sebabnya berdasarkan kurun

waktunya dikenal dengan istilah rencana tahunan atau

rencana jangka panjang, rencana jangka menengah

dan rencana jangka pendek. Selain itu, perencanaan

dinilai maksimal ketika antara perencanaan,

pelaksanaan dan hasil yang dicapai

berkesinambungan.

2) Pelaksanaan

Banyak orang mengira bahwa yang

bertanggungjawab melaksanakan manajemen

pendidikan hanyalah kepala sekolah dan staf usaha.

Pandangan seperti ini tentu saja keliru. Manajemen

adalah suatu kegiatan yang sifatnya melayani. Dalam

kegiatan belajar mengajar, manajemen berfungsi

untuk melancarkan jalannya proses tersebut. Atau

membantu terlaksananya kegiatan mencapai tujuan

agar diperoleh hasil secara efektif dan efisien.

Pelaksanaan manajemen dikatakan baik

ketika dilaksanakan secara bersama-sama oleh semua

pihak sekolah apabila pelaksananan tersebiut

ditujukan kepada seluruh elemen di lembaga tersebut.

Selain itu, dikatakan baik ketika antara perencanaan,

pelaksanaan, dan hasil berkesinambungan dengan

baik.
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3) Evaluasi Program

Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan

menurut suatu perangkat kriteri ayang disepakati dan

dapat dipertanggungjawabkan. Ada tiga faktor

penting dalam konsep evaluasi yaitu pertimbangan

(judgement) deskripsi obyek penilaian, dan kriteria

yang tertanggungjawab (defensible criteria). Aspek

keputusan itu yang membedakan evaluasi sebagai

suatu kegiatan dan konsep dari konsep lainnya, seperti

pengukuran (measurement). Dalam hubungannya

dengan manajemen pendidikan, tujuan evaluasi

anatara lain:

a) Untuk memperoleh dasar bagi pertimbangan akhir

suatu periode kerja, apa yang telah dicapai, apa

yang belum dicapai, dan apa yang perlu

mendapatkan perhatian khusus.

b) Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan

efisien yang membawa organisasi kepada

penggunaan sumber daya pendidikan

(manusia/tenaga, sarana/prasarana, biaya) secara

efisien ekonomis.

c) Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan,

hambatan, penyimpangan dilihat dari aspek
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tertentu misalnya perogram tahunan, kemajuan

belajar.5

Pengkajian evaluasi disini berkaitan dengan

evaluasi program karena dikaitkan dengan

kepentingan manajer/pemimpin.

4) Hasil

Hasil manajemen dikatakan baik ketika ada

kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan dan

hasilnya. Sehingga tujuan manajemen yang telah

direncanakan dapat terelisasi dengan baik.

2. Pembinaan

a. Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan

yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk

memperoleh hasil yang lebih baik.6

Secara konseptual, pembinaan atau

pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata power

(kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama

pembinaan bersentuhan dengan konsep mengenai

kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dan

dihubungkan dengan kemampuan individu untuk

membuat individu melakukan apa yang diinginkan,

5 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, hlm. 107-108 6
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), cet. III, hlm.
152
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terlepas dari keinginan dan minat mereka. Pembinaan

menunjuk pada kemampuan orang atau kelompok

masyarakat, khususnya kelompok rentan dan lemah

sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan

dalam :

1) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka

memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja

bebas mengemukakan pendapat melainkan bebas dari

kelaparan, bebas dari kesakitan.

2) Menjangkau sumber-sumber produktif yang

memungkinkan mereka dapat meningkatkan

pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan

jasa yang mereka perlukan.

3) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan

keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.7

Pembinaan merupakan suatu rangkaian yang

dilakukan secara formal maupun nonformal dalam rangka

mendayagunakan semua sumber, baik berupa unsur

manusiawi maupun non manusiawi dimana dalam proses

kegiatannya berlangsung upaya membantu, membimbing

dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan sesuai

dengan kemampuan yang ada sehingga pada akhirnya

7 Efendi Pakpahan, Pengertian Pembinaan,

http://tugasakhiramik.blogspot.com/. Diakses pada 18 Agustus
2014

http://tugasakhiramik.blogspot.com/
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tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara

efektif dan efisien.

Fungsi pembinaan (conforming) adalah kegiatan

untuk memelihara agar sumber daya manusia dalam

organisasi taat asas dan konsisten melakukan rangkaian

kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Fungsi pembinaan mencakup tiga subfungsi, yaitu

subfungsi pengawasan (controlling), penyeliaan

(supervising), dan pemantauan (monitoring). Subfungsi

pengawasan pada umumnya dilakukan terhadap lembaga

penyelenggara program; subfungsi penyeliaan dilakukan

terhadap pelaksana kegiatan; dan subfungsi pemantauan

dilakukan terhadap proses pelaksanaan program. Dengan

demikian, fungsi pembinaan bertujuan untuk memelihara

dan menjamin bahwa pelaksanaan program dilakukan

secara konsisten sebagaimana direncanakan.8

b. Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan

1) Diri Sendiri (Individu)

Maksud dari diri sendiri atau individu dalam

hal ini adalah peserta didik. Peserta didik menjadi

komponen yang tidak dapat dipisahkan dari faktor-

faktor yang mempengaruhi pembinaan, karena peserta

didik merupakan obyek sekaligus subyek dari

8 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah,

(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2008), cet. 2, hlm. 9
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pembinaan yang dilakukan. Pembinaan sangat

dipengaruhi faktor dari peserta didik itu sendiri,

diantaranya: bakat, minat, sifat-sifat yang melingkupi,

pengetahuan atau taraf inteligensi yang ia miliki

hingga keadaan jasmani dari peserta didik.

2) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan merupakan tempat dimana anak

dibesarkan setelah keluarga. Lingkungan begitu

berpengaruh terhadap pembinaan akhlak karena

disinilah anak banyak menghabiskan waktu.

Lingkungan yang baik akan mendukung pembinaan

yang dilakukan. Akan tetapi, lingkungan yang buruk

akan menambah kemerosotan akhlak peserta didik

sehingga perlu dilakukan pengawasan yang lebih

dalam hal pembinaan akhlak.

3) Lembaga Pendidikan

Pendidikan atau sekolah merupakan tempat

yang diidealkan bagi anak untuk melakukan

pembinaan akhlak. Disinilah guru mulai mencekoki

peserta didik dengan berbagai model pembinaan

akhlak yang dilakukan.
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3. Akhlak

a. Pengertian Akhlak

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk

mendefinisikan akhlak, yaitu pendekatan linguistik

(kebahasaan), dan pendekatan terminologik (peristilahan).

Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa

Arab, yaitu isim masdar (bentuk infinitif) dari kata

akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan

(wazan) tsulasi mazid afala, yufilu, ifalan yang berarti

al-sayijah (perangai), ath-thabiah (kelakuan, tabiat, watak

dasar), al-adat (kebiasaan, kelaziman), al-maruah

(peradaban yang baik), dan al-din (agama).9

Namun kata akhlak dari akhlaqa sebagaimana

tersebut di atas nampaknya kurang pas, sebab isim

mashdar dari kata akhlaqa bukan akhlaq tetapi ikhlaq.

Berkenaan dengan ini maka timbul pendapat yang

mengatakan bahwa secara Linguistik kata akhlaq

merupakan isim jamid atau isim ghairu mustaq, yaitu isim

yang tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut

sudah sedemikian adanya. Kata akhlaq adalah jamak dari

kata khilqun atau khuluqun yang artinya sama dengan kata

akhlaq sebagaimana yang telah disebutkan diatas. Baik

kata akhlaq atau khuluq kedua-duanya dapat dijumpai

9 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 1
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pemakaiannya baik dalam al-Quran maupun al-Hadits

sebagai berikut.

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung.10

Allah telah menjadikan engkau mempunyai rasa

malu, mulia hati, pemberani, pemberi maaf, dan segala

akhlak yang mulia.11

Tafsir ayat tersebut jelas bahwa

Allah SWT telah memberikan sifat-sifat akhlak pada diri

manusia. Hanya saja manusia tidak menggunakan akhlak

yang telah diberi oleh Allah, malah manusia cenderung

mengikuti langkah syetan yakni berakhlak tercela.

Di dalam ayat tersebut terdapat isyarat bahwa

akhlak yang mulia tidak akan berada bersama kegilaan.

Semakin baik akhlak manusia, maka akan semakin jauh ia

dari kegilaan.12

(agama kami) Ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan

orang dahulu.13

10

Al-Quran Terjemah, Q.S. al-Qalaam, 68: 4 (Kudus: Menara

Kudus, 1997), hlm. 565

11 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, (Semarang: PT

Karya Toha Putra Semarang, 1974), hlm. 48

12 Ahmad Mustafa Al-Maragi, hlm. 49

13 Al-Quran Terjemah, Q.S. al-Syuara, 26: 137(Kudus: Menara

Kudus, 1997), hlm. 374
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Ada dua bacaan populer bagi ayat di atas. Yang

pertama adalah () khuluq yakni dengan dhummah pada

huruf kha dan lam atau dengan kata lain U setelah (Kh

dan L). Kata ini berarti potensi kejiwaan yang mantap

pada dirii seseorang yang mengantarnya melahirkan aneka

kelakukan secara mudah dan tanpa di buat-buat. Potensi

ini dikembangkan melalui pendidikan, latihan dan

keteladanan. Jika positif dia melahirkan khuluq/akhlak

yang baik, dan sebaliknya pun demikian.14

Bacaan yang kedua adalah () khalq yakni

fatkhah pada huruf kha dan sukun pada huruf lam. Ia

terambil dari kata khalaqa yang berarti menciptakan atau

menjadikan. Dari makna ini lahir makna baru yaitu

kebohongan, karena yang berbohong menciptakan sesuatu

dalam benaknya yang berbeda dengan kenyataan.15

Diceritakan dari Malik sesungguhnya dia telah

menyampaikan. Sesungguhnya Rasulullah SAW

bersabda aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan

keluhuran budi pekerti (akhlak) (H.R. Malik)

14

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan

Keserasian dalam Al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), cet.
IV, hlm. 104

15 M. Quraish Shihab, hlm. 106

16 Malik Bin Annas, Al-Muwaththa, (Beirut: Daar el-Hadith:
2005)

hlm. 625
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Sedangkan menurut aspek terminologi, akhlak

dikemukakan oleh beberapa pakar, diantaranya:

1) Ibnu Miskawaih

Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan

tanpa melalui pertimbangan pikiran.

2) Imam Ghazali

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam

dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan

pertimbangan pemikiran.

3) Prof. Dr. Ahmad Amin

Akhlak adalah kehendak yang dibiasakan.

Artinya, kehendak itu bila membiasakan sesuatu,

kebiasaan itu dinamakan akhlak.17

Akhlak juga merupakan hasil usaha dalam

mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap

berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri

manusia. Jika program pendidikan dan pembinaan di

rancang dengan baik, sistematis dan dilaksanakan dengan

sungguh-sungguh maka akan menghasilkan anak-anak

atau generasi penerus yang berakhlak baik.

17

Zahrudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 4
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b. Ruang Lingkup Akhlak

Ruang lingkup akhlak berkaitan dengan pola

hubungan manusia. Akhlak mencakup berbagai aspek,

mulai dari akhlak terhadap Allah, hingga akhlak terhadap

makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan

benda-benda yang tak bernyawa). Berbagai bentuk dan

ruang lingkup akhlak tersebut dapat dipaparkan sebagai

berikut:

1) Akhlak Terhadap Allah

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai

sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh

manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai

khalik.18

Implementasi dari akhlak terhadap Allah

adalah bentuk penghambaan manusia terhadap-Nya

yang berupa ibadah. Hal ini menjadi keharusan bagi

manusia untuk senantiasa menyembah Allah karena

Allah lah yang telah menciptakan manusia, Allah lah

yang juga telah memberikan perlengkapan kepada

manusia berupa panca indera, menyediakan berbagai

bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan

hidup sang makhluk dan Allah lah yang menjadikan

manusia sebagai khalifah di bumi yang di beri tugas

untuk mengelola segala yang ada di bumi tanpa harus

mengekploitasinya.

18

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 149
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2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Sebagai makhluk yang diciptakan Allah,

manusia juga memiliki akhlak terhadap sesama

manusia sebagai penyeimbang kelangsungan hidup di

muka bumi ini. Petunjuk mengenai hal ini bukan

hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal yang

negatif seperti mencuri, berzina, membunuh,

menyakiti badan, melainkan juga sampai kepada

menyakiti hati manusia lain.

Akhlak atau sikap seseorang terhadap sesama

manusia yang harus diperhatikan, diantaranya: 19

a) Menghormati perasaan manusia lain

b) Memberi salam dan menjawab salam

c) Pandai berterimakasih

d) Memenuhi janji

e) Tidak boleh mengejek

f) Jangan mencari-cari kesalahan

g) Jangan menawar sesutau yang sudah ditawar

orang lain.

3) Akhlak Terhadap Lingkungan

Yang dimaksud lingkungan disini adalah

segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik

19

Abdulllah Salim, Akhlak Islam Membina Rumah Tangga dan

Masyarakat, (Jakarta: Seri Media Dawah, 1994), cet. IV, hlm.
155
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binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda

yang tak bernyawa.

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-

Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi

manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut

adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya

dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta

bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan

penciptaannya.20

Dari situlah Allah memberi

tanggung jawab kepada manusia untuk mengelola

bumi dengan sebaik-baiknya dan menjaga

keseimbangan hidup.

c. Pembagian Akhlak

Keadaan jiwa seseorang adakalanya melahirkan

perbuatan terpuji dan adakalanya melahirkan perbuatan

tercela. Oleh karena itu, akhlak dibagi menjadi dua

kelompok: pertama, akhlak terpuji (mahmudah) atau

kadang-kadang disebut sebagai akhlak mulia (karimah).

Kedua, akhlak tercela (madzmumah).

1) Akhlak mahmudah

Akhlak mahmudah disebut juga dengan

akhlakul karimah, akhlakul karimah berasal dari

Bahasa Arab yang berarti akhlak mulia. Akhlak

20

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 152
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mahmudah ialah perilaku seseorang yang sesuai

dengan norma-norma, aturan-aturan atau Undang-

Undang yang berlaku, baik norma agama, hukum,

maupun norma adat yang berlaku di masyarakat.

Akhlak mahmudah memiliki dimesi penting

dalam pertanggungjawabannya. Yakni akhlak secara

vertikal (akhlak terhadap Allah) dan akhlak secara

horisontal (akhlak terhadap sesama makhluk).

Menurut al-Ghazali, berakhlak terpuji artinya

menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela

yang sudah digariskan dalam agama Islam serta

menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut,

kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik,

melakukan dan mencintainya.21

Manusia mulia bukanlah manusia yang

banyak harta bendanya, tinggi kedudukannya, tampan

rupanya, keturunan bangsawan. Akan tetapi, manusia

mulia adalah manuia yang mulia akhlaknya. Baik

akhlak terhadap Allah maupun akhlak terhadap

sesama makhluk.

2) Akhlak madzmumah

Dalam Bahasa Arab, sifat-sifat yang terccela

disebut dengan al-sifat al-madzmumah yaitu lawan

21

Umar Barmawie, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1995), hlm.

39
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kata dari sifat yang terpuji yang disebut al-sifat al-

mahmudah. Imam al-Ghazali menyebut sifat-sifat

yang tercela dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala

tingkah laku manusia yang dapat membawanya

kepada kebinasaan atau merusak manusia. Sifat-sifat

yang tercela ini beliau sebut juga sebagai suatu

kehinaan (razilah). Karena itu ia menamakan marahh

dengan razilatul ghadab (kehinaan marah), dengki

dengan razilatul hasad (kehinaan dengki). Pada

dasarnya sifat-sifat yang yang tercela dibagi menjadi

dua, yakni:

a) Maksiat lahir, ialah sifat yang tercela yang

dikerjakan anggota lahir, yaitu tangan, mulut,

mata, dan lain sebagainya.

b) Maksiat batin, ialah sifat tercela yang dilakukan

oleh anggota batin, yaitu hati.22

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami

bahwa akhlak madzmumah adalah sifat- sifat yang

tidak baik atau tercela yang dapat membawa manusia

kepada pekerjaan-pekerjaan atau berakibat pada

kebinasaan manusia.

Ukuran untuk menentukan akhlak itu terpuji

atau akhlak tercela adalah pertama, syara yakni

22

Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1994), hlm. 183
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aturan atau norma yang ada dalam al-Quran atau

norma. Kedua, akal sehat. Sebagai contoh, kebiasaan

makan dengan berdiri dinilai sebagian orang sebagai

akhlak tercela dan oleh sebagian orang dinilai sebagai

akhlak yang tidak tercela. Untuk menilai kasus seperti

ini tentu bisa dikembalikan pada aturan syara yakni

al-Quran dan sunnah Rasul SAW.23

4. Akhlak Mulia

a. Pengertian Akhlak Mulia

Akhlak mulia atau yang biasanya disebut dengan

akhlak baik menurut al-Ghazali adalah keadaan batin

yang baik. Di dalam batin manusia, yaitu dalam jiwanya

terdapat empat tingkatan, dan dalam diri orang yang

berakhlak baik, semua tingkatan itu tetap baik, moderat

dan saling mengharmonisasikan.24

Terdapat sejumlah ciri yang menunjukkan akhlak

mulia menurut Dr. Iman Abdul Mukmin Saaddudin

dalam bukunya Meneladani Akhlak Nabi (2006). Ciri itu

beriringan dengan semangat Islam dan semangat

bimbingannya. Ciri tersebut yaitu bersifat universal, selalu

relevan, rasional, bertanggungjawab secara kolektif, dan

23

Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf, ( Semarang: RaSAIL Media

Group, 2009), hlm. 33

24 M. Abul Quasem, Etika Al-Ghazali; Etika Majemuk di dalam

Islam, (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 82
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setiap perbuatan ada ganjarannya. Akhlak dalam

penelitian ini dispesifikasikan menjadi tiga yaitu akhlak

kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, dan akhlak

kepada orang lain.

Selain akhlak, terdapat juga istilah etika dan

moral. Perbedaannya terletak pada standar masing-

masing. Akhlak standarnya adalah al-Quran dan as-

Sunnah. Etika standarnya adalah pertimbangan akal dan

pikiran, kemudian moral standarnya adalah hukum

kebiasaan umum yang berlaku di masyarakat.

b. Metode Pembinaan Akhlak Mulia

Kegiatan pembinaan akhlak mulia dapat berhasil

jika metode yang digunakan sesuai dengan kompetensi

yang diharapkan. Agar peserta didik mencapai tujuan

yang diharapkan yaitu terbentuknya insan kamil, maka

metode harus mampu menerjemahkan ajaran-ajaran Islam

secara kontekstual.

Adapun metode yang dapat digunakan dalam

pembinaan akhlak mulia adalah:

1) Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode yang paling

disuka dan digunakan dalam proses pembelajaran di

kelas, karena dianggap paling mudah dan praktis

untuk digunakan. Meskipun metode ini mudah, akan

tetapi metode ini memiliki beberapa kekurangan
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diantaranya; monoton, siswa tidak aktif, informasi

hanya satu arah, feed back relatif rendah, terlalu

menggurui dan dirasa melelahkan bagi siswa, dan

sebagainya.

2) Metode ibrah (perenungan dan tafakkur)

Metode ibrah adalah metode mendidik siswa

dengan menyajikan dengan menyajikan pelajaran

melalui perenungan terhadap suatu peristiwa yang

telah lalu atau disajikan sebagai contoh konkrit

dengan tujuan untuk menarik siswa pada pelajaran.

Melalui metode ini, siswa diharapkan dapat

menggunakan kemampuan berfikirnya dalam

memutuskan tindakannya, sehingga siswa dapat

memilih tuntunan akhlak yang terpuji dan berguna

bagi kehidupannya. Melalui metode ini siswa daat

pula mengetahui manfaatnya akhlak terpuji bagi

kehidupan sehari-hari, sehingga ia akan terdorong

untuk mengamalkan ajaran agamanya dalam

kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam Q.S. an-Nahl,

16: 66-67
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66. Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu

benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. kami

memberimu minum dari pada apa yang berada

dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara

tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-

orang yang meminumnya.

67. Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat

minimuman yang memabukkan dan rezki yang

baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi

orang yang memikirkan.25

(66) Selanjutnya Allah meminta perhatian

para hamba-Nya agar memperhatikan binatang ternak

karena sesungguhnya para binatang ternak itu terdapat

pelajaran yang berharga, yaitu bahwa Allah

memisahkan susu dari darah dan kotoran. Binatang

ternak itu memakan rerumputan, lalu dari makanan itu

dihasilkan darah dan kotoran. Diantara keduanya,

Allah memproduksi susu yang bersih dan bergizi. Itu

menunjukkan bahwa Allah Maha Kuasa dan Maha

Luas Rahmat-Nya bagi para hamba-Nya.

Secara ilmiah dapat dijelaskan bahwa pada

buah dada binatang yang menyusui terdapat sebuah

25

Al-Quran Terjemah, Q.S. an-Nahl, 16: 66-67 (Kudus: Menara

Kudus, 1997), hlm. 275
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kelenjar yang berfungsi untuk memproduksi air usus.

Melalui urat-urat nadi atau arteri, kelenjar-kelenjar

itu mendapatkan pasokan berupa zat berbentuk dari

darah dan zat-zat dari sari makanan yang telah dicerna

(chyle). Kedua komponen ini tidak dapat dikonsumsi

secara langsung. Kelenjar air susu akan memproses

kedua komponen ini dengan enzim-enzim yang ada,

dan menghasilkan air susu yang dapat dikonsumsi

secara langsung. Air susu yang dihasilkannya

mempunyai warna dan aroma yang sama sekali

berbeda dengan zat aslinya.26

Begitu pula dengan Air Susu Ibu (ASI). ASI

memiliki komponen yang dapat memenuhi nutrisi

tubuh bayi yang tidak dapat ditemukan di air susu

hewan manapun. Inilah yang menjadi keharusan bagi

Muslimah untuk menyusui anaknya hingga umur 2

tahun.

(67) Selanjutnya, Allah SWT meminta para

hamba-Nya agar memperhatikan buah kurma dan

anggur. Dari kedua buah-buahan itu, manusia dapat

memproduksi sakar, yaitu minuman memabukkan

yang diharamkan dan minuman baik yang dihalalkan.

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menjelaskan, sakar

26

Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta:

Lentera Abadi, 2010), hlm. 344-345
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ialah minuman yang diharamkan yang berasal dari

buah kurma dan anggur. Rezeki yang baik adalah

makanan halal yang bisa diproduksi dari kurma dan

anggur.27

Tafsir al-Quran tersebut jelas

memperlihatkan bahwa Allah menciptakan segala

sesuatu pastilah bermanfaat meskipun tak jarang

mendatangkan madharat. Dalam hal ini, Allah

menyuruh manusia untuk merenungkan atas apa yang

telah diciptakannya. Agar manusia dapat mengambil

segala kemanfaatan atas ciptaaan tersebut.

3) Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah metode mengajar

yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung

yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang

sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik.28

Metode ini menstimulasi anak agar peka dan responsif

terhadap permasalahan yang ada. Dengan cara guru

memberikan permasalahan atau persoalan dan peserta

didik yang menemukan jawaban atas permasalahan

tersebut.

27 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, , hlm. 345

28 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas

Pembelajaran di Abad Global, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012),
hlm. 104
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4) Metode diskusi

Diskusi adalah pertemuan ilmiah untuk

bertukar pikiran melalui suatu masalah.29

Maksud dari

metode ini adalah proses pertemuan dua atau lebih

individu yang berinteraksi secara verbal dan saling

berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran

tertentu melalui cara tukar-menukan informasi,

mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah.

Metode diskusi merupakan turunan dari strategi

pembelajaran partisipati (Participative Teaching and

Learning).

Tujuan penerapan metode ini adalah untuk

melatih peserta didik agar mencari argumentasi yang

kuat dalam memecahkan suatu masalah yang

kontroversial serta memiliki sikap demokratis dan

saling menghormati terhadap perbedaan pendapat.30

5) Metode demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode

mengajar yang sangat efektif untuk menolong peserta

didik mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan

seperti: Bagaimana cara membuatnya?, Terdiri dari

29

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, hlm. 269

30 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis

PAIKEM, (RaSAIL Media Group, 2011), cet. VI, hlm. 81
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bahan apa?, Bagaimana proses mengerjakannya?,

dll.31

Pada metode ini pendidik memberikan materi

dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada

peserta didik tentang suatu proses, situasi atau benda

tertentu, baik sebenarnya atau sekedar tiruan.

6) Metode keteladanan

Keteladanan mempunya peranan penting

dalam pembinaan akhlak islami terutama pada anak-

anak. Sebab anak-anak itu suka meniru orang-orang

yang mereka lihat baik tindakan maupun budi

pekertinya.32

Pada fase-fase tertentu, peserta didik

memiliki kecenderungan belajar lewat peniruan

terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang di

sekitarnya, khususnya pada pendidik yang utama

(orang tua).33

Misalnya, metode ini dapat dilihat di

Q.S. Al-Maidah, 5: 31 yang menjelaskan tentang

suruhan Allah kepada burung gagak untuk mengubur

gagak lain yang telah mati. Hal tersebut sebagai

31

Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas

Pembelajaran di Abad Global hlm. 86

32 Imam Abdul Mukmin Saaduddin, Meneladani Akhlak Nabi;

Membangun Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006),

hlm. 89

33 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam,

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), cet. III, hlm. 175
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contoh untuk Qabil yang telah membunuh Habil, agar

dia menguburkannya.

Metode keteladanan atau yang biasa disebut

uswah hasanah akan lebih mengena apabila muncul

dari orang terdekat. Guru menjadi contoh yang baik

bagi murid-muridnya, orang tua menjadi contoh yang

baik bagi anak-anaknya, kyai menjadi contoh yang

baik bagi santri-santrinya dan atasan menjadi contoh

yang baik bagi bawahannya.

c. Kriteria Akhlak Mulia

1) Amanah

Kata amanah diartikan sebagai jujur atau

dapat dipercaya. Sedang dalam pengertian istilah,

amanah adalah sesuatu yang dipercayakan kepada

seseorang, baik harta atau ilmu atau rahasia lainnya

yang wajib dipelihara dan disampaikan kepada yang

berhak menerimanya.34

Amanah dalam Islam cukup luas

pengertiannya, melambangkan arti yang bermacam-

macam. Tapi semuanya bergantung kepada perasaan

manusia yang dipercayakan amanat kepadanya. Oleh

karena itu Islam mengajarkan agar memiliki hati kecil

yang bisa melihat, menjaga, dan memelihara hak-hak

34

Umar Barmawie, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1995), cet.

XII, hlm. 44
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Allah swt. Maka Islam mewajibkan kepada umatnya

untuk berlaku jujur dan dapat dipercaya.

2) Pemaaf

Pemaaf merupakan sikap suka memberi maaf

terhadap kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun

rasa benci dan keinginan untuk membalas. Sifat

pemaaf adalah salah satu dari manifestasi ketaqwaan

kepada Allah swt. Islam mengajarkan kepada kita

untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain tanpa

harus menunggu permohonan maaf dari yang

bersalah.

Jadi memaafkan itu berkaitan dengan

menahan marah dan berbuat kebajikan. Tak ada yang

lebih menenteramkan diri dan menenangkan

padangan daripada hati yang jatuh serta jauh dari

dengki.

3) Sabar

Sabar secara bahasa berarti menahan. Secara

syariat, sabar berarti menahan diri dari tiga hal:

pertama, sabar untuk taat kepada Allah. Kedua, sabar

dari hal-hal yang diharamkan Allah. Ketiga, sabar

terhadap takdir Allah.35

35

Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin, terj.

Munirul Abidin, (Jakarta: PT Darul Falah, 2006), hlm. 113
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Sabar bukan berarti menyerah tanpa syarat.

Tetapi sabar adalah terus berusaha dengan hati yang

tenang, berikhtiar, sampai cita-cita yang diinginkan

berhasil dan dikala menerima cobaan dari Allah swt,

wajiblah ridha dan dengan hati yang ikhlas.

4) Qanaah

Menurut Hamka, qanaah itu mengandung

lima perkara yaitu:

a) Menerima dengan rela akan apa yang ada

b) Memohon kepada Allah swt tambahan yang

pantas, dan berusaha

c) Menerima dengan sabar akan ketentuan Allah swt

d) Bertawakkal kepada Allah swt

e) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia.36

Dengan kata lain, qanaah berarti merasa

cukup dan rela dengan pemberian yang

dianugerahkan oleh Allah swt.

Maksud qanaah itu amatlah luas. Menyuruh

percaya dengan sebenar-benarnya akan adanya

kekuasaan yang melebihi kekuasaan kita, menyuruh

sabar menerima ketentuan Allah swt jika ketentuan itu

tidak menyenangkan diri, dan bersyukur jika

dipinjami-Nya nikmt, sebab kita tidak tahu kapan

36

Zahrudin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak,

hlm. 160
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nikmat itu pergi. Dalam hal yang demikian kita

disuruh bekerja, berusaha, bersungguh-sungguh,

sebab semasa nyawa dikandunng badan, kewajiban

belum berakhir. Kita bekerja bukan lantaran meminta

tambahan yang telah ada dan tak merasa cukup pada

apa yang ada di tangan, tetapi kita bekerja, sebab

orang hidup mesti bekerja.37

Qanaah tentunya sangat berpengaruh

terhadap kehidupan pribadi maupun sosial. Terhadap

kehidupan pribadi mampu meningkatkan wibawa,

banyak disenangi sesama, mudah mendapat

perlindungan dan tentunya mendapat ketentraman

dalam hati. Sedangkan terhadap kehidupan sosial

mampu membina dan menjaga kerukunan tetangga

yang terwujud dalam sikap saling menghormati,

saling melindungi, saling menjaga, dan saling peduli

satu dengan lainnya sehingga kaan tercipta

masyarakat yang aman, tenang, tentram dan sejahtera.

5) Kebersihan (An-Nadzafah)

Kebersihan adalah upaya manusia untuk

memelihara diri dan lingkungannya dari segala hal

yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan

melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman.

37

Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),

hlm. 230
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Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya

kesehatan dan sehat adalah salah satu faktor yang

dapat memberikan kebahagiaan.

Sebaliknya, kotor tidak saja merusak

keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya

berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu

faktor yang dapat menimbulkan penderitaa. Dan

sesungguhnya Allah menyukai kaum yang suka

membersihkan diri. Hal ini sesuai dengan firman-Nya

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertaubat dan menyukai orang-orang yang

mensucikan diri.38

Bertaubat adalah menyucikan diri dari

kotoran batin, sedang menyucikan diri dari kotoran

lahir adalah mandi atau berwudhu. Demikianlah

penyucian jasmani dan rohani digabung oleh penutup

ayat ini, sekaligus memberi isyarat bahwa

berhubungan seks baru dapat dibenarkan jika haid

telah berhenti dan istri telah mandi.39

Allah menyukai

hamba-Nya yang bertaubat dan menyucikan diri.

38 Al-Quran Terjemah, Q.S. al-Baqarah, 2: 222 (Kudus: Menara

Kudus, 1997), hlm. 36

39M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Quran, hlm. 584
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d. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak Mulia

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan

pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah

amat populer. Pertama, aliran Nativisme. Kedua, aliran

Empirisme dan ketida aliran Konvergensi.

1) Aliran Nativisme

Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang

palin berpengaruh terhadap pembentukan diri

seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang

bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal,

dan lain-lain.40

Jika seseorang sudah memiliki

kecenderungan atau pembawaan baik, maka dengan

sendirinya orang tersebut akan menjadi baik. Begitu

juga sebaliknya, jika seseorang memiliki

kecenderungan atau pembawaan buruk, maka orang

tersebut menjadi buruk. Aliran ini begitu yakin

terhadap potensi dan tampak kurang menghargai

peranan pendidikan dan pembinaan.

2) Aliran Empirisme

Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang

paling berpengaruh terjadap pembentukan diri

seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan

sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang

40

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 167


	
41

diberikan.41

Aliran ini begitu mempercayai peranan

pendidikan dan pengajaran serta lingkungan yang

melingkupinya. Aliran ini begitu percaya kepada

peranan yang dilakukan oleh pendidikan dan

pengajaran.

3) Aliran Konvergensi

Dalam pada itu aliran konvergensi

berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh

faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor

dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat

secara khusus, atau melalui interaksi dalam

lingkungan sosial.42

Aliran ini sesuai dengan ajaran

Islam. Hal ini dapat dipahami dari ayat di bawah ini:

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan

dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati, agar kamu bersyukur.43

41

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 167

42 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 167

43Al-Quran Terjemah, QS. An-Nahl, 16: 78 (Kudus: Menara

Kudus, 1997), hlm. 276
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Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan

kegaiban dan keajaiban yang dekat dengan manusia.

Mereka mengetahui fase-fase pertumbuhan janin,

tetapi tidak mengetahui bagaimana proses

perkembangan janin yang terjadi dalam rahim

sehingga mencapai kesempurnaan. Sejak bertemunya

sel sperma dan sel telur sampai menjadi manusia baru

yang membawa sifat-sifat kedua orang tua dan

leluhurnya. Dalam proses kejadian ini, terdapat

rahasia hidup yang tersembunyi.44

Sesudah mencapai kesempurnaan, Allah

mengeluarkan manusia dari rahim ibunya dalam

keadaan tidak mengetahui apa-apa. Tetapi sewaktu

masih dalam rahim, Allah menganugerahkan potensi,

bakat, dan kemampuan seperti berpikir, berbahagia,

mengindra dan yang lain sebagainya pada diri

manusia. Setelah manusia lahir, dengan hidayah-Nya

segala potensi dan bakat itu berkembang. Akalnya

dapat memikirkan tentang kebaikan dan kejahatan,

kebenaran dan kesalahan, serta hak dan batil. Dengan

pendengaran dan penglihatan itu, manusia mengenali

dunia sekitarnya, mempertahankan hidupnya, dan

mengadakan hubungan dengan sesama manusia.

Dengan perantaraan akal dan indra, pengalaman dan

44

Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, hlm. 359
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pengetahuan manusia dari hari ke hari semakin

bertambah dan berkembang. Semua itu merupakan

rahmat dan anugerah Tuhan kepada manusia yang

tidak terhingga. Oleh karena itu, seharusnyalah

mereka bersyukur kepada-Nya, baik dengan cara

beriman kepada keesaan Allah, dan tidak

menyekutukan-Nya dengan yang lain maupun dengan

mempergunakan segala nikmat Allah untuk beribadah

dan patuh kepada-Nya.45

B. Kajian Pustaka

Selain itu, beberapa penelitian tentang pembinaan akhlak

siswa juga saya temukan dibeberapa kajian penelitian
sebelumnya,

diantaranya:

1. Skripsi tentang Pembinaan Akhlak Siswa Madrasah Aliyah

Ali Maksum Yogyakarta, telah ditulis oleh Ummi Habibah

dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini

menghasilkan bahwa metode yang digunakan dalam

pembinaan akhlak siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta adalah: metode ceramah, metode ibrah

(perenungan/tafakur), metode tanya jawab, metode diskusi,

metode demonstrasi, metode keteladanan. Pelaksanaan

pembinaan akhlak siswa di Madrasah Aliyah Ali Maksum

45 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, hlm. 359-360
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sudah berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. Hal ini

terlihat dari tingkah laku keseharian siswa, seperti dalam
hal

berbicara, baik dengan guru, teman, maupun masyarakat

sekitar, sopan santun, kemudian cara berpakaian yang
terlihat

sopan mencerminkan santri, baik di dalam asrama maupun di

luar asrama.

2. Skripsi tentang Peran Pendidikan Agama Islam Dalam

Pembinaan Akhlak Siswa (Studi Kasus di SMPN 23 Malang),

yang telah ditulis oleh Farid Zainul Musthofa dari Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa pendidikan agama Islam berpengaruh dalam

pembentukan moralitas peserta didik. Pendidikan yang efektif

dilakukan adalah pembentukan lingkungan yang agamis

sehingga dapat berpengaruh langsung dengan aktifitas

mereka. Sedangkan lingkungan yang kurang mendukung

dalam pembentukan moral mereka adalah adat istiadat

pergaulan serta kemajuan teknologi yang tidak diimbangi

dengan kedalaman spiritual dan kematangan jiwa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Selly Silviyanah dalam
Jurnal

Tarbawi vol. 1 no. 3 September 2012 yang berjudul

Pembinaan Akhlak Mulia Pada Sekolah Dasar (Studi

Deskriptif Pada Sekolah Dasar Islam terpadu Nur al-

Rahman) yang membahas tentang pembinaan akhak mulia

pada sekolah dasar terutama pada Sekolah Dasar Islam
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Terpadu Nur al-Rahman. Keterkaitan penelitian dengan

skripsi ini adalah tentang program pembinaan akhlak mulia

yang dilakukan oleh lembaga pendidikan formal. Hasilnya

adalah pelaksanaan pembinaan akhlak pada SD Islam Terpadu

Nur al-Rahman menggunakan tiga metode yaitu pembiasaan,

keteladanan, serta pemberian pahala dan sanksi (reward and

punishment). Metode pembiasaan meliputi pembiasaan

menerapkan nilai-nilai asmaul husna, 5S (senyum, salam,

sapa, sopan dan santun), berinteraksi dengan al-Quran

melalui Tilawah Tahfidz Quran (TTQ), shalat berjamaah di

masjid, puasa sunnah, serta membiasakan hidup bersih dan

disiplin.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah tentang manajemen pembinaan

akhlak yang diterapkan di SMA Nasima Semarang. Berbeda

dengan lembaga pendidikan yang lain, manajemen pembinaan

akhlak siswa di SMA Nasima Semarang mampu menghadirkan

wajah baru untuk menjawab permasalahan moral bangsa

Indonesia. Dengan tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip

dalam Islam dan penanaman rasa cinta tanah air menjadi
strategi

bagi lembaga ini untuk menerapkan pembinaan akhlak bagi

siswanya. Melalui program rutinitas setiap harinya sampai

program insidental yang dilaksanakan, semuanya merupakan

usaha yang dilakukan oleh SMA Nasima Semarang dalam hal

menanggulangi akhlak siswanya.
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C. Kerangka Berfikir

Akhlak merupakan domain penting dalam kehidupan

bermasayarakat. Tidak adanya akhlak dalam kehidupan

masyarakat akan menghancurkan masyarakat itu sendiri.
Seperti

halnya yang dialami oleh bangsa ini, kemerosotan akhlak
telah

melanda berbagai sektor dalam kehidupannya. Hampir semua
lini

kehidupan di Indonesia telah mengalami kemerosotan akhlak.

Atau dengan kata lain, bukan hanya krisis ekonomi dan krisis

kepercayaan, akan tetapi juga krisis akhlak. Karenanya tidak

berlebihan ketika banyak kalangan yang menyebutkan bahwa

bangsa ini sedang mengalami krisis multidimensional.

Akhlak mulia menjadi modal utama manusia dalam

bertindak agar sesuai dengan syariah yang diajarkan Rasul

kepada umatnya. Untuk merealisasikan akhlak mulia tersebut,

perlu adanya suatu pembinaan yang terus menerus dilakukan.

Pembinaan tersebut tidak cukup hanya dalam lingkup keluarga

saja. Akan tetapi masyarakat dan bahkan lembaga pendidikan

memiliki tanggung jawab untuk melakukan pembinaan akhlak

terhadap manusia (anak). Berdasarkan kerangka teori tersebut
dan

untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitiannya,

berikut adalah kerangka berfikir dari penelitian ini:
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Kondisi Saat Ini:

Kemerosotan akhlak peserta didik yang diakibatkan: - Budaya
barat

yang merebak tanpa adanya penyaringan

- Tayangan-tayangan pada televisi yang tidak ramah anak

- Situs-situs online yang mudah diakses

- dll

Tindakan:

Melakukan pembinaan akhlak mulia pada peserta didik melalui
lembaga pendidikan

Tujuan:

Menanggulangi kemerosotan akhlak pada anak melalui pembinaan
akhlak yang dilakukan.

Meningkatkan kualitas akhlak pada anak.

Hasil:

Akhlak mulia pada anak

Diskusi Pemecahan Masalah

(Perencanaan Pembinaan
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